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ABSTRAKSI

Oleh : Yane Fifdiyahwati

Penelitian ini berjudul Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Lama Usaha
Terhadap Produksi Kerajinan Tangan dari Bahan Tulang Sapi di desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh faktor produksi modal, tenaga kerja dan lama
usaha terhadap produksi pada industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang
sapi di desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember. Data yang digunakan
adalah data Cross Section yaitu data yang menggambarkan keadaan pada suatu
waktu tertentu, dalam hal ini tahun 2004.

Penelitian ini merupakan penelitian explanatori, dengan populasi para
produsen/pengusaha kerajinan tangan dari bahan tulang sapi di desa Tutul
kecamatan Balung kabupaten Jember. Metode pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
jika peneliti  mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam
pengambilan sampel.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi
Linier Berganda. Analisis ini untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja dan
lama usaha terhadap produksi kerajinan tangan dari bahan tulang sapi di desa
Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember.

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Uji F, Uji R?
dan Uji t. Dari pengujian terhadap model regresi linier berganda diketehui bahwa
perubahan faktor produksi modal, tenaga kerja dan lama usaha secara serentak
maupun parsial berpengaruh nyata terhadap perubahan produksi yang dihasilkan.
Masing-masing faktor produksi mempunyai nilai positif terhadap perubahan
produksi, yang artinya jika modal, tenaga kerja dan lama usaha bertambah, maka
produksi yang dihasilkan oleh industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang
sapi di desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember akan meningkat. Hasil
dan perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor modal mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap Produksi.

Kata Kunci : Produksi, Modal, Tenaga Kerja dan Lama Usaha.

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Nasional suatu bangsa dengan titik berat bidang ekonomi
akan berlangsung dalam jangka panjang dan makin lama makin maju, kalau
dipenuhi dua syarat pokok: pertama, memiliki sumber daya manusia yang cukup
dengan kemampuan dan semangat kerja besar untuk menggerakkan secara terpadu
dan serasi semua kegiatan, guna mengolah dan memanfaatkan sumber daya lain
dalam proses pembangunan; kedua, memiliki pasar yang cukup untuk menjual
barang dan jasa hasil pembangunan (Suroto, 1992:34).

Tingginya pertumbuhan penduduk dan jumlah penduduk Indonesia akan
menghambat pembangunan apabila tidak diimbangi dengan perluasan kesempatan
kerja serta peningkatan mutu angkatan kerja. Disatu sisi, penduduk Indonesia
yang besar itu sangat potensial untuk dapat menimbulkan pasar didalam negeri
yang cukup besar dan kuat, kalau mereka mempunyai pendapatan yang tinggi dan
merata (Suroto, 1992:34). Disisi lain, pemerintah atau swasta mempunyai
kemampuan yang terbatas dalam menyediakan lapangan kerja baru. Kondisi
tersebut membuat pemerintah berkepanjangan untuk berusaha memperluas dan
menciptakan kesempatan kerja baru dalam rangka menampung pertambahan
tenaga kerja  guna mengurangi pengangguran, yaitu melalui pembangunan
disegala sektor.

Proses pembangunan selama ini menunjukkan bahwa pada mulanya
struktur ekonomi sebagian besar didukung oleh sektor pertanian. Sektor pertanian
yang menjadi tumpuan persediaan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk
Indonesia tidak cukup efektif lagi. Penggunaan teknologi pada sektor pertanian
ditambah makin sempitnya lahan pertanian berakibat pada menurunnya
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian. Industrialisasi telah menjadi pola
umum pembangunan di negara berkembang yang ditandai dengan perubahan
sruktural yaitu bergesernya peranan sektor pertanian ke sektor industri. Perubahan

struktural ini menjadikan industri sebagai wadah penciptaan kesempatan kerja.

1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

N

Sektor industri merupakan salah satu sektor ekonomi yang menjadi
sumber pendapatan negara disamping sektor lainnya. Sektor ini memegang
peranan yang sangat strategis dalam usaha kearah terciptanya landasan yang
kokoh bagi pembangunan jangka panjang (Djojohadikusumo, 1994:92).
Berdasarkan hubungan arus produksinya industri dibedakan menjadi dua, yaitu:
industri hulu dan industri hilir. Berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha
industri dibedakan menjadi empat, antara lain: (1) industri besar; (2) industri
sedang; (3) industri kecil; (4) dan industri kerajinan rumah tangga (Dumairy,
1996:232).

Sektor industri bagi suatu negara merupakan sektor yang menimbukan
perkembangan jauh lebih pesat untuk pertumbuhan ekonomi. Analisis teoritis dan
penyelidikan empiris telah membuktikan bahwa kemajuan teknologi merupakan
penentu utama dari lajunya pertumbuhan ekonomi. Tanpa sektor industri, negara
sedang berkembang akan mengalami pertumbuhan lebih lambat daripada yang
telah dicapainya pada tahun-tahun lalu. Oleh karena itu, sektor industri menjadi
tumpuan harapan bagi pembangunan (Sukirno, 1985:216).

Indonesia sebagai negara sedang berkembang dengan salah satu cirinya
yaitu sebagian penduduknya berpendidikan rendah, terutama di daerah pedesaan.
Hal itu mengakibatkan sulitnya bagi masyarakat yang berpendidikan rendah untuk
mendapatkan pekerjaan. Untuk mengatasinya, salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan memajukan Industri Kecil dan
Kerajinan Rumah Tangga (IKKR). Kenyataan menunjukkan IKKR tidak
menuntut persyaratan pengetahuan teknis ataupun skill yang terlalu tinggi untuk
tenaga kerjanya karena penggunaan alat produksinya masih sangat sederhana. Hal
ini bertolak belakang dengan industri besar yang mengandalkan akumulasi
modal dan penggunaan teknologi tinggi sehingga tingkat penyerapan tenaga kerja
rendah (Kuncoro, 1997:11). Pandangan secara kualitatif mengenai penyerapan
tenaga kerja yang dikemukakan oleh Chapham (1991:35) bahwa penyerapan

tenaga kerja pada perusahaan kecil pada umumnya adalah tenaga-tenaga kerja

kasar atau setengah terlatih, dimana untuk sebagian besar penduduk yang berada
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angka pengangguran di pedesaan. Jumlah penduduk desa Tutul sebesar 8.817
orang, sekitar 410 orang bekerja di sektor industri kecil. Industri kecil tersebut
terdin atas: (1) industri kecil kerajinan tasbih; (2) industri kecil kerajinan supit;
(3) industri kecil kerajinan alat rumah tangga; (4) industri kecil kerajinan dari
bahan kimia; dan (5) industri kecil kerajinan dari bahan tulang sapi. Sebagian dari
mereka menjadikan usaha kerajinan sebagai usaha pokok mereka dan dalam usaha

ini mereka dapat meningkatkan peghasilan keluarga.

1.2 Perumusan Masalah

Industri kecil kerajinan dari bahan tulang sapi di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember ini menghadapi suatu permasalahan dalam hal
menghasilkan produk yaitu belum dapat memenuhi permintaan konsumen setiap
bulannya secara optimal. Semua itu dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan
dalam menghasilkan output, karena modal yang dimiliki masih rendah, peralatan
yang digunakan sederhana, tenaga kerja yang dimiliki terbatas pada tenaga kerja
keluarga serta pengalaman usaha mereka. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah modal, tenaga kerja dan lama usaha mempunyai pengaruh terhadap
produksi yang dihasilkan oleh pengrajin industri kecil kerajinan dari bahan tulang

sapi di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
besarnya pengaruh modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap hasil produksi
yang dihasilkan oleh pengrajin industri kecil kerajinan dari bahan tulang sapi di

Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember secara serentak dan secara

parsial.
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g | Perpustabann |

i | BRSSOk
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Indra Wedharama (2002) dengan
judul, Pengaruh Modal dan Tenga Kerja Terhadap Output Industri Pengolahan-

Batu Gamping di Desa Grenden Kecamatan Puger Kabupaten Jember Tahun 2001

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini untuk

mengetahui sejauh mana faktor-faktor modal dan tenaga kerja mempengaruhi
output pengusaha industri pengolahan batu gamping baik secara parsial maupun
menyeluruh, berkesimpulan bahwa:

1. Besar koefisien determinasi (R*) 0,978. Angka ini menunjukkan derajad
hubungan sebenamya antara variabel (X, X;) dengan variabel tergantung Y,
hal im menunjukkan bahwa varibel bebas secara bersama-sama mampu
menjelaskan persentase sumbangan terhadap naik turunnya output sebesar
97,8 %, sedangkan sisa hanya 2,2% disebabkan variabel lain yang tidak masuk
dalam model penelitian ini.

2. Pengujian secara serentak dengan menggunakan uji F probabilitas atau nilai
sig sebesar 0,000 dengan salah pendugaan sebesar 0,05 atau 5%. Data tersebut
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari jumlah modal dan jumlah
tenaga kerja terhadap besarnya output industri pengolahan batu gamping.
Penelitian lain dilakukan oleh Dwi Pristiyono (2003) dengan judul: Pengaruh

Lama Kerja dan Curahan Jam Kerja Pada Industri Kecil Keset di Desa Jabalsari

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Analisis yang digunakan

adalah analisis linier berganda dengan hasil sebagai berikut:

a. Nilai konstanta scbesar 7,55 dari hasil regresi linier berganda di atas
menunjukkan bahwa pada saat bekerja (X;) dan curahan jam kerja (X;) konstan,
maka berpengaruh terhadap output yang dihasilkan sebesar —7.55.

b.Koefisien lama bekerja 0,230 menunjukkan bahwa lama bekerja berpengaruh
terhadap output yang dihasilkan oleh para pengrajin artinya jika ada perubahan
lama bekerja sebesar 1% dengan anggapan bahwa jam kerja = 0, maka

menyebabkan kenaikan output yang dihasilkan sebesar 0,230%.
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c.Koefisien regresi curahan jam kerja sebesar 0,897 artinya apabila terjadi
perubahan variabel curahan jam kerja sebesar 1% dengan anggapan variabel
lama bekerja sama dengan nol, maka akan menyebabkan kenaikan output yang
dihasilkan sebesar 0,897 %.

Dari penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa setiap variabel yang
digunakan berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi yang dihasilkan. Jadi
variabel bebas, baik secara serentak maupun parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat (output).

Kaitan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
sckarang, antara lain: (1) memiliki persamaan variabel yang digunakan yaitu
modal, tenaga kerja dan lama bekerja/lama usaha; (2) memiliki persamaan alat
analisis yaitu menggunakan regresi linier berganda. Adapun perbedaan antara
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang yaitu:-

komoditi, lokasi dan tahun penelitian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Industri Kecil

Pengertian tentang industri kerajinan dan industri kecil menurut
rekomendasi dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan merupakan
sebagian dari usaha masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakat melalui kegiatan produksi dibidang industri dalam ukuran kecil.
Kegiatan ini memanfaatkan sumber-sumber dan faktor-faktor produksi lain yang
tersedia dengan modal kecil serta teknologi yang pada umumnya sederhana.
Menurut kantor Badan Pusat Statistik, industri kecil adalah industri yang
memperkerjakan 5-19 orang pekerja (Wie ,1994:90).

Peranan industri kecil dan kerajinan rakyat dalam pembangunan ekonomi
antara lain: dibandingkan industri besar yang bersifat padat kapital dan kurang
dapat menyerap tenaga kerja, sementara industri kecil makin berarti keberadaanya
di negara berkembang. Industri kecil ditunjuk sebagai sektor kecil dalam

penciptaan kesempatan kerja, mengingat untuk menghasilkan sejumlah output

tertentu efek kesempatan kerja yang diciptakan oleh industri akan lebih besar.
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4) tetap adanya permintaan terhadap beberapa jenis komoditi yang tidak
diproduksi secara masinal juga merupakan salah satu aspek pendukung yang
kuat (Saleh. LA, 1986:11)

[ndustri kecil dan kerajinan merupakan bagian dari usaha masyarakat
untuk meningkat taraf hidup mereka. Ketrampilan yang dimiliki oleh pengrajin
atau pengusaha dalam industri ini merupakan ketrampilan yang bersifat turun
menurun. Industri kecil dan kerajinan ini bersifat home industri karena kegiatan
industrinya masih terpusat dirumah tangga dan wilayah tempat tinggal (rumah),
sedangkan alat produksi yang digunakan masih sangat sederhana.

Tujuan pembangunan industri kecil dan kerajinan untuk meningkatkan
dan memeratakan hasil pembangunan dengan penyerapan kegiatan usaha disemua
sektor di daerah, peningkatan partisipasi golongan ekonomi lemah dalam
pemilikan dan penyelenggaraan industri kecil dan kerajinan, perluasan lapangan
kerja dan pemantfaatan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang

tersedia.

2.2.2 Modal

Modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan dalam bentuk
barang dan uang. Modal dalam bentuk uang dapat digunakan oleh sektor produksi
untuk membeli modal baru dalam bentuk barang investasi yang dapat memberi
sumbangan menghasilkan barang baru lagi (Hidayat, 1990:77).

Modal bagaimanapun juga merupakan titik tolak bagi suatu usaha baik di
sektor formal atau sektor informal. Masalah permodalan merupakan salah satu
faktor setiap produksi karena pada umumnya ketidaklancaran aktifitas produksi
lebih banyak disebabkan kurang tersedianya modal dalam jumlah yang
mencukupi.

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada sektor industri kecil,
diketahui bahwa modal dan tingkat pemupukan modal pada sektor industri kecil
sangat rendah (Simanjuntak, 1995:98). Kecilnya modal dan tingkat pemupukan

modal ini membawa akibat kecilnya usaha mereka, sehingga mengakibatkan

tingkat pendapatan mereka tetap kecil. Hal ini perlu mendapat perhatian dan
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pembinaan dari pemerintah melalui pemberian bantuan baik bantuan teknis
maupun bantuan pinjaman. Dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas
produksi, sehingga tehimpun dana dan investasi.

Besar kecilnya modal dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. Makin
besar skala usaha makin besar pula modal yang diperlukan dan sebaliknya, bila
skala usaha kecil maka modal yang diperlukan juga kecil (Soekartawi, 1990:11).

Secara teoritis, modal usaha yang diperlukan oleh setiap anggota
masyarakat untuk meningkatkan hasil produksi harus berasal dari kemampuan
sendiri. Modal tersebut harus dihimpun dari tabungan yang diperoleh dari surplus
pendapatan setelah dikurangi untuk konsumsi jangka pendek, yaitu untuk
konsumsi sehari-hari. Tabungan dikumpulkan kemudian ditingkatkan menjadi
sebuah investasi dan digunakan sebagai suatu pembentukan modal baru. Dengan
modal inilah kemudian produksi (kegiatan ekonomi) semakin meningkat,
tabungan naik, investasi meningkat, modal meningkat dan seterusnya. Sehingga
modal harus muncul dari kemampuan sendiri yaitu dari tabungan(yang terkadang

harus dipaksakan) untuk dipupuk dan dikembangkan ( Sumodiningrat, 1998:99).

2.2.3 Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi. Jumlah tenaga kerja yang cukup
tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja yang cukup tetapi juga kualitas
dan macam tenaga kerja. Menurut Simanjuntak (1992:2) tenaga kerja merupakan
penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih yang sudah atau sedang bekerja,
sedang mencari pekerjaan dan sedang melaksanakan kegiatan lain seperti sekolah
dan mengurus rumah tangga. Suroto (1992:19) menyatakan bahwa tenaga kerja
adalah orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalm maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat (UU Pokok Ketenagakerjaan No.14 tahun 1969).

Tenaga kerja (man power) terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan

kerja. Angkatan kerja (labour force) terdiri dari: (1) golongan yang bekerja; (2)

golongan yang menganggur atau yang sedang mencari pekerjaan. Kelompok

10
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bukan angkatan kerja terdiri dari: (1) golongan yang bersekolah; (2) golongan
yang mengurus rumah tangga; (3) golongan lain-lain atau penerimaan pendapat
(Simanjuntak, 1995:3). Angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang
bekerja dan penduduk yang belum bekerja. Kemudian penduduk yang bekerja
adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan, baik bekerja penuh
maupun tidak penuh (Irawan dan Suparmoko, 1992:67).

Soedarsono (dalam Priyono, 1982:47) menyatakan bahwa tenaga kerja
tidak dapat dipisahkan antara satu sisi dengan sisi yang lain. Sisi yang satu
mengambil peranan fungsional dalam proses produksi yaitu bertindak sebagai
faktor produksi. Sisi yang lain tenaga kerja merupakan terminal dari semua
kegiatan produksi yaitu sebagai konsumen penerima pendapatan yang bersumber
dari proses produksi.

Industr1 kecil dan kerajinan rakyat dalam proses produksinya banyak
melibatkan tenaga kerja manusia, sehingga industri kecil dan kerajinan rakyat
bersifat padat karya. Sumber penggunaan tenaga kerja dibedakan atas tenaga kerja
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga (Jakti, 1986:52).

Jumlah tenaga kerja yang digunakan industri kecil tidak dipengaruhi oleh
target berapa output yang dihasilkan. Industri ini tidak memperhatikian seberapa
besar permintaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, karena itu bersifat
suplly oriented. Sebaliknya pada industri besar dan menengah memiliki orientasi

usaha yang cenderung ke arah pasar atau demand oriented (Ananta, 1993:159).

2.2.4 Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi v

Hubungan antara input yang digunakan dalam proses produksi dengan
kuantitas output yang dihasilkan dinamakan fungsi produksi (Lipsey, 1995:250).
Disebut fungsi produksi karena adanya bersifat mutlak agar produksi dapat
dijalankan untuk menghasilkan produk. Fungsi produksi menggambarkan
teknologi yang digunakan oleh suatu perusahaan, suatu industri atau suatu
perekonomian secara keseluruhan. Dalam keadaan teknologi tertentu hubungan

antara input dan outputnya tercermin dalam rumusan fungsi produksinya

(Sudarsono, 1995:121).
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Fungsi produksi menunjukkan sifat keterkaitan antara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal
pula oleh istilah input, dan jumlah produksi dikenal dengan sebutan-output. Pada
dasarnya bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung pada jumlah modal,
jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam dan tingkat teknologi yang digunakan.
Tetapi disamping itu untuk satu tingkat produksi tertentu juga dapat digunakan
hubungan sektor produksi yang berbeda ( Sﬁkimo, 1985:155).

Sudarman (1992:127) menyatakan bahwa perbandingan antara faktor-
faktor produksi mungkin berubah-ubah. Hal ini sebenarnya perhatian kita dibatasi
pada produksi dalam pengertian proporsi yang berubah-ubah. Jadi, dalam hal ini
produsen tidak hanya harus menentukan berapa jumlah output yang akan
dihasilkan tetapi juga proporsi antara faktor-faktor produksi yang digunakan
(dalam jangka panjang).

Fungsi produksi menurut teori Harrod-Domar menyatakan bahwa hanya
terdapat satu gabungan tertentu modal dan tenaga kerja untuk menciptakan
sejumlah produksi tertentu. Perubahan dalam tingkat produksi dan jumlah tenaga
kerja yang digunakan dalam proses produksi, hanya terjadi apabila modal berubah
secara proporsionil dengan tingkat produksi maupun jumlah tenaga kerja, dan
perubahannya haruslah ke arah yang bersamaan. Kalau produksi naik atau turun,
maka modal dan tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan produksi
tersebut akan naik atau turun dengan laju yang sama dengan kenaikan/penurunan
produksi tersebut.

Gambar kurva 1 menunjukkan sumbu tegak adalah jumlah modal dan
sumbu datar menunjukan jumlah tenaga kerja. Dalam teori Harrod-Domar, fungsi
produksinya berbentuk L karena sejumlah modal hanya dapat menciptakan suatu
tingkat produksi tertentu atau modal dan tenaga kerja tidak dapat saling
-menggantikan satu sama lain. Untuk memproduksikan sejumlah N; diperlukan K
modal dan L, tenaga kerja, dan apabila gabungan itu berubah maka tingkat

produksi juga berubah. Produksi sebesar N,, misalnya, hanya dapat diciptakan

apabila stok modal berjumlah K, dan tenaga kerja berjumlah rLz (Sukirno,
1985:294-295).
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Pada Industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapi, seseorang
yang ingin menekuni pada sektor ini dapat belajar pada pengrajin yang telah lama
bergerak diusaha ini. Seorang pengrajin yang memiliki pengalaman usaha lebih
lama akan dapat menghasilkan produk yang lebih banyak dan lebih cepat pada
setiap minggunya dibandingkan pengrajin pemula. Hal ini dipengaruhi

pengetahuan dan pengalaman mereka dalam usaha ini lebih banyak,

2.2.6 Pengaruh Lama Usaha Terhadap Produksi

Pengalaman kerja didalam berproduksi dapat ditunjukkan oleh kumulatif
volume produksi dari tahun ke tahun atau dari bulan ke bulan. Oleh karena itu
apabila apabila kumulatif volume produksi bertambah berarti pengalaman kerja
juga bertambah dan apabila kumulatif volume produksinya mencapai dua kali
lipat berarti pengelaman kerjanya juga mencapai dua kali lipat pula. Sebagai suatu
gambaran, andatkata suatu pabrik yang membuat suatu jenis mesin tertentu, dan
tiap mesin yang dihasilkan itu dibubuhi nomer mesinnya, maka pengalaman kerja
dari perusahaan didalam memproduksi pada saat itu. Dengan demikian dari
gambaran tersebut dapat disimpulakan bahwa pengalaman kerja sama dengan
kumulatif volume produksi yang pada akhimya mempengaruhi pendapatan
(Gitosudarmo, 1998:168-169).

Lama Usaha (bekerja) sebagai seorang pengrajin berpengaruh terhadap
produksinya, karena semakin lama mereka menekuni usaha tersebut maka ia akan
semakin ahli dan terampil dalam menghasilkan barang-barang yang lebih bermutu

dan beragam.

2.2.7 Teori Produksi

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan tambahan
manfaat atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini dapat terdiri dari
beberapa macam, misalnya: facdah bentuk, faedah waktu, facdah tempat serta
kombinasi dari faedah-faedah diatas (Soekartawi, 1993:53).

Didalam suatu teori ekonomi terdapat hukum mengenai sifat dari fungsi

produksi yang disebut hukum pertambahan hasil yang semakin menurun ( /aw of

14
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diminishing return). Hukum ini berbunyi jika input dari salah satu sumber daya
dinaikkan dengan tambahan-tambahan yang sama per unit waktu, sedangkan input
dari sumber daya yang lain konstan, maka produk total (output) akan naik, tetapi
lewat satu titik tertentu tambahan output tersebut makin lama makin kecil (Billas
Richard. A, 1990:151).

Teori produksi yang dikemukakan oleh kaum klasik, menyatakan
berlakunya the law of diminishing return menyebabkan tidak semua penduduk
dapat dilibatkan dalam proses produksi. Jika dipaksakan, justru akan menurunkan
tingkat output perekonomian (Rahardja & Manurung, 2001:194).

Hubungan tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan kurva produksi
yaitu Total Physical Product (TPP), Marginal Physical Product (MPP) dan
Average Pysical Product (APP). Kurva Total Physical Product adalah kurva
yuang menunjukkan tingkat produksi total (Q) pada berbagai tingkat penggunaan
input variabel (input-input yang dianggap tetap). TPP = f(x) atau Q = f(x). Kurva
Marginal Physical Product adalah kurva yang menunjukkan tambahan atau
kenaikkan dari TPP, yaitu ATPP atau AQ yang disebabkan oleh penggunaan
tambahan satu unit input variabel. Kurva Average Physical Product adalah kurva
yang menunjukkan rata-rata per unit input variabel pada berbagai penggunaan
input tersebut (Boediono, 1991:65).

Untuk menjelaskan hubungan antara TPP, MPP dan APP dibuat

keterangan dari gambar 2 sebagai berikut:
Tahap I Mempunyai ciri Average Physical Product (APP) yang naik dan
Marginal Physical Product (MPP) naik sampai satu titik tertentu (titik maximal)
mulai menurun. Ini berarti bahwa efisiensi faktor produksi yang variabel semakin
naik (output per unit tenaga kerja naik). Pada tahap pertama ini berlaku “the law
of increasing return” yaitu jika input dari salah satu sumber daya dinaikkan
dengan tambahan-tambahan yang sama per satuan waktu sedangkan input dari
sumber daya yang lain konstan, maka Total Physical Product (TPP)/output
menunjukkan hasil yang semakin meningkat.

Tahap II. Mempunyai ciri Average Physical Product (APP) yang menurun dan

Marginal Physical Product (MPP) yang menurun sampai titik 0. Average Physical
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Product (APP) lebih besar dari Marginal Physical Product (MPP) atau
(APP>MPP). Jadi efisiensi faktor produksi yang variabel turun. Pada tahap 1ni
berlaku “the law of diminishing return”.

Tahap I1I: Mempunyai ciri Average Physical Product (APP) menurun tetapr masih
positif dan Marginal Physical Product (MPP) sudah mencapai negatif. Jadi
efisiensi kedua faktor produksi modal dan tenaga kerja semakin menurun. Disini
berlaku “the law of dicreasing return” yaitu jika input dari salah satu sumber
daya dinaikkan dengan tambahan-tambahan yang sama per satuan waktu,
sedangkan input dari sumber daya yang lain konstan, maka Total Physical Product

(TPP) atau output menunjukkan hasil yang semakin menurun (Boediono,

1991:66).
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Gambar 2. Kurva TPP, APP dan MP
Sumber: Boediono, 1991:65 MPP
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Menurut Arikunto (2002:112) apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau.20-25% atau
lebih. Berdasarkan keterangan dari kantor Desa Tutul bahwa jumlah pengusaha
pada kerajinan tangan dari bahan tulang sapi berjumlah 100 pengusaha. Dari
jumlah tersebut ditentukan sampel sebesar 30% yaitu sebanyak 30 responden.
Dengan demikian diharapkan akan didapatkan data yang benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu: data primer dan data
sekunder. Untuk mengumpulkan data primer penulis menggunakan metode
sebagai berikut: (1) melalui wawancara (interview) langsung dengan para
pengusaha kerajinan tangan dari bahan tulang sapi di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan; (2) pengamatan langsung (observasi) pada obyek penelitian. Dari
hasil wawancara dan pengamatan langsung akan diperoleh data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti.

Data yang akan mendukung data primer dipergunakan data sekunder yaitu
sumber-sumber data yang diperoleh dari studi kepustakaan serta dari instansi
terkait. Data sekunder diperoleh penulis dari kantor Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember serta ditambah literatur yang ada kaitanya dengan
penelitian ini. Data yang akan digunakan dalam menganalisa pengaruh modal,
tenaga kerja dan lama usaha ini merupakan data Cross Section yaitu data yang

menggambarkan keadaan pada waktu tertentu (2004).

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap

produksi pada industri kecil kerajinan dari bahan tulang sapi di Desa Tutul
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Kecamatan Balung Kabupaten Jember, digunakan analisis regresi linier berganda

sebagai berikut, (Supranto J., 1995:194):
Y=by+ brX,+ by X5+ by Xs+e

Dimana:
Y : produksi
X: modal
X5: tenaga kerja
X3: lama usaha
bo: nilai Y pada saat X, =X,=X3=0
b1,ba,bs: koefisien regresi
e : variabel pengganggu
Batasan-batasan adalah sebagai berikut:
bo: besarnya produksi pada saat X, X3, X3 sama dengan 0

b,: besarnya pengaruh modal terhadap produksi
b

N

: besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap produksi

bs: besarnya pengaruh lama usaha terhadap produksi

3.4.2 Uji Statistik

(1) Untuk menguji pengaruh modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap
produksi kerajinan tangan dari bahan tulang sapi, secara serentak digunakan
kriteria uji F (F-test) dengan rumus (Supranto J., 1995:267).

o da
P /k

(1—162)(17—/\’ — l)

Dimana:

R": koefisien determinan berganda

k : banyaknya variabel bebas
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n :jumlah sampel

Perumusan hipotesis disusun sebagai berikut:

a. Ho:by=b,=0b;=0, artinya secara serentak variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. H: b= b=t = by # 0, artinya secara serentak variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. apabila nilai probabilitas Fhiung' < 0,05 maka H, ditolak dan H;
diterima, artinya secara serentak variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. apabila nilai probabilitas Friung > 0,05 maka H, diterima dan H;
ditolak, artinya secara serentak variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

(2) Untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas modal (Xy),

tenaga kerja (X;) dan lama usaha (X3) terhadap variabel terikat yaitu produksi (Y)

digunakan koefisien determinasi berganda dengan rumus, (Supranto.J, 1995:219):

oy (> xivi)
D xi? Y

Dimana:
R ? = koefisien determinasi
1 = banyaknya varibel
Keterangan:

R nilainya diantara 0 dan 1 atau 0< R? < 1
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. apabila nilai R mendekati 0, maka tidak ada pengaruh antara variabel
p

bebas terhadap variabel terikat.

2. apabila nilai R mendekati 1, maka ada pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat,
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multikolinearitas berganda dalam regresi, dilakukan pengujian pada variabel
bebas secara parsial yakni melakukan regresi antar variabel bebas dengan
menjadikan salah satu variabel bebas sebagai variabel terikat.
Kriteria pengujian:
1. Jika R? hasil regresi antar variabel bebas > R?* hasil regresi berganda, berarti
antara variabel X, X, dan X; terdapat muitikolinearitas.
2. Jika R? hasil regresi antar variabel bebas < R” hasil regresi berganda, berarti
antara variabel X, X, dan X; tidak terdapat multikolinearitas. (Supranto. J,

1995:224).

b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas yaitu uji ekonometrik yang digunakan untuk model
mengenai varian variabel rambang (pengganggu) dari masing-masing variabel
bebas. Untuk menguji adanya heterokedastisitas dalam model regresi digunakan
wji korelasi Glejser dengan cara meregresikan variabel bebas dengan residual
kuadrat sebagai variabel terikat (Supranto. J, 1995:247).
Rumusan Hipotesis:
H, : H; = 0, artinya antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak terdapat
heterokedastisitas.
H, : Hi # 0, artinya antara variabel bebas dengan variabel terikat ada
heterokedastisitas.
Kriteria Pengujian:
1. Jika nilai probabilitas t < level of significance (=0,05) maka dalam model
regresi tidak terdapat heterokedastisitas.

2. Jika nilai probabilitas t > level of significance (a=0,05), maka dalam

model regresi terdapat heterokedastisitas.
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Tabel 1. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun 2004

No. Kelompok Umur Penduduk Persentase

(jiwa) (%)

L 0-4 830 9.41
y 5 5-9 923 10,47
3. | 10 - 14 778 8,82
4. | 15-19 700 7,94
5. | 20 - 24 676 | 7,67
6. | 25-29 668 | 7,58
- 30 -34 762 8,64
8. | 35-39 770 8,73
9. | 40 - 44 563 6,39
10. | 45 - 49 506 5,74
11, | 50 - 54 473 5,36
12, | 55-59 401 4,55
13. | 60 - 64 322 3,65

PLBEER. RUETN ol SN v /SR L

| Jumlah 8.817 100,00

Sumber data: Monografi desa Tutul tahun 2004

Dari tabel 1 penduduk desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember,
berdasarkan kelompok usia menunjukkan bahwa penduduk pada usia produktif
antara 10 — 59 tahun menempati urutan pertama sebesar 6.297 jiwa atau 71,42%.
Penduduk usia non produktif antara 0 — 9 tahun sebesar 1.753 jiwa atau 19,42%
dan pada urutan terakhir pendudukusia non produktif (penduduk tua) antara 60 —
65 tahun ke atas sebesar 767 jiwa atau 8,70%. Dari keterangan tersebut tampak
jelas bahwa di desa Tutul memiliki Sumber Daya Manusia yang besar karena
memiliki penduduk usia kerja atau usia produktif yang lebih banyak daripada
penduduk usia non produktif. SDM yang besar menyimpan potensi yang tinggi,
sehingga memerlukan usaha untuk membuka lapangan kerja baru agar tidak

menimbulkan pengangguran, khususnya di desa Tutul.

4.1.4 Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan penduduk dapat digunakan sebagai gambaran tentang
sejauh mana kondisi masyarakat dalam arti tingkat kemajuannya. Hal ini dapat

dilihat dari segi ketrampilan dan pendapatan.

i
¥
:
:
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4.1.5 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember memiliki
tingkat pendidikan yang tidak begitu tinggi. Hal ini tampak dari masih sedikitnya
penduduk yang mengenyam pendidikan tinggi. Disisi lain juga banyak penduduk
yang masih buta huruf dan tidak lulus sekolah dasar (SD). Kondisi pendidikan
penduduk desa Tutul akan terlihat dari tingkat pendidikan yang telah
diselesaikannya. Agar lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3:

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember Tahun 2004

No. | Tamat Pendidikan Penduduk Persentase
| (Jiwa) (%)
1. | Tidak tamat SD 112 3,76
2. | SD/MI 1.105 37,07
3. | SLTP/MTs 950 31,87
4. | SLTA/MA 615 20,63
5. | Perguruan Tinggi 74 2,48
6. | Pondok pesantren IS 0,50
7. | Buta huruf 112 3.69
_ Jumlah Woodea Sue v 2.98] . W 100,00

Sumber data : M(mogrg'l_'l_agsa 'hlful_léllun??.()ﬁd'

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kondisi penduduk menurut

tingkat pendidikan di desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember yang tidak

tamat sekolah dasar sebesar 112 jiwa (3,76%), lulus SD / MI sebesar 1.105 jiwa
(37,07%), menamatkan pendidikan tingkat SLTP / MTs sebesar 950 liwa
(31,87%), berpendidikan SLTA / MA sebesar 615 jiwa (20,63%), tamat perguruan
tinggi sebesar 74 jiwa (2,48%), berpendidikan pondok pesantren sebesar 15 jiwa
(0,50%) dan yang buta huruf sebesar 110 jiwa (3,69%). Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa penduduk yang mengenyam pendidikan lebih banyak yaitu
sebesar 2.871 jiwa (96,31%) sedangkan sisanya sebesar 110 jiwa (3,69%) tidak

pernah megenyam pendidikan formal.

4.1.6 Sarana dan Prasarana
Pembangunan sarana dan prasarana di desa Tutul merupakan salah satu

penunjang dalam memperlancar kegiatan pembangunan ekonomi. Sarana dan

prasarana yang dimiliki desa Tutul antara lain: (1) mushola sebanyak 64 buah; (2)
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masjid sebanyak 4 buah; (3) puskesmas pembantu sebanyak 1 buah; (4) posyandu
sebanyak 10 pos; (5) sarana olah raga sebanyak 11 buah; dan (6) dam sebanyak 2
buah. Mushola dan masjid memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat ibadah,
pdskesmas pembantu dan posyandu memberi pelayanan kesehatan kepada
masyarakat dalam pemberian imunisasi dan penyuluhan kesehatan. Sarana
pendidikan memberikan pengajaran kepada masyarakat baik secara formal
maupun non formal. Tempat olah raga menyediakan faisilitas-fasilitas olah raga
bagi masyarakat dalam mengembangkan bakatnya, dam memberikan sarana
irigasi bagi petani. Dilihat dari data tersebut menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana yang ada telah mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa

Tutul khususnya.

4.2 Tinjauan Industri Kecil Kerajinan Tangan dari Bahan Tulang Sapi.
Kerajinan tangan dari bahan tulang sapi merupakan salah satu industri
kecil kerajinan rakyat yang berkembang dengan baik, karena memiliki keunikan
tersendiri. Di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember ada sekitar 410
industri kecil yang menghasilkan barang-barang kerajinan, antara lain: alat-alat
rumah tangga, kalung dan gelang dari bahan kimia, supit, tasbih dan keajinan
tangan dari bahan tulang sapi. Industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang
sapi ada sekitar 100 unit usaha. Proses produksi kerajinan ini dilakukakan
disekitar rumah para pengusaha dengan tenaga kerja dari desa Tutul sendiri
Kreatifitas yang dimiliki masyarakat dalam mengolah barang yang tidak bernilai
ckonomi menjadi barang ekonomi, telah mampu meningkatkan pendapatan
mereka. Bahan baku dasar yang mereka gunakan adalah tulang sapi bagian di
bawah lutut atau bawah kaki. Tulang tersebut dibeli dengan harga Rp 2000/kg.

4.2.1 Peralatan yang Digunakan dan Proses Produksi
Peralatan yang digunakan untuk memproduksi pada kerajinan ini antara
lain:

I. Mesin dinamo digunakan mulai dari pemotongan tulang sampai

penservisan, hanya dengan mengganti alat-alatnya;
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0.

Gergaji potong dan gergaji ukir;

Kawat untuk melubangi tulang;

Tang sebagai alat untuk memegangi tulang saat melubangi;

Ampelas n0.40, n0.220, n0.320 untuk menghalusakan permukaan tulang;
Langsol (batu 1jo) dan kain levis untuk menjadikan tulang mengkilap.

Proses produksi yang dilakukan para pengrajin dengan tahap-tahapan

sebagai berikut:

L.

(3

Proses produksi dimulai dari pembentukan biji-bijian, denganmemotong
sepanjang 2 c¢m dan lebar 1 cm tulang bagian bawah kaki yang memiliki
ketebalan 1 c¢m;

Tulang yang sudah dipotong dilubangi dengan kawat lancip yang
digerakkan mesin dinamo, kemudian permukaannya dihaluskan dengan
ampelas no.40, dilanjutkan dengan ampelas n0.20 dan no.320;

Setelah diampelas, tulang diwarnai sesuai dengan permintaan dan diukir
dengan gergaji yang digerakkan dengan mesin dinamo. Tulang kemudian
dicuci bersih dan dijemur sampai benar-benar kering;

Sesudah kering tulang diservis dengan langsol dan kain levis yang
digerakkan dengan mesin dinamo samapi permukaannya mengkilap:;
Proses terakhir biji-bijian yang sudah jadi diuntai dengan benang dan siap

untuk dipasarkan.

4.2.2 Pemasaran

Pemasaran hasil industri kerajinan tangan dari bahan tulang sapi ini relatif

lancar. Pemesan utama produk ini adalah kota-kota yang memiliki banyak tempat

wisata antara lain Bali dan Yogyakarta. Namun tidak menutup kemungkinan

adanya pesanan dari kota Jember sendiri, meskipun tidak sebesar pesanan dari

luar kota. Pemasaran produk ke pedagang di luar kota dilakukan lewat para

pengepul, setiap sepuluh hari sekali. Untuk pengusaha/ produsen yang bermodal

besar dan mampu untuk melakukan pemasaran sendiri, pemasarannya dilakukan

oleh pengusaha itu sendiri. Jadi produk yang dihasilkan oleh industri kecil

kerajinan tangan dari bahan tulang sapi sudah mempunyai pasar yang pasti dengan
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b). Modal

Modal merupakan faktor produksi yang sangat dibutuhkan, baik pada
industri besar, sedang mauppun industri kecil. Modal memiliki fungsi yang luas
yaitu sebagai pembiayaan segala aktifitas produksi mulai dari pembelian bahan
baku, pembelian peralatan serta pembayaran upah tenaga kerja. Modal yang
digunakan sebagian besar berasal dari modal sendiri. Data tentang penggunaan
modal pada industn kecil kerajinan tangan dari bahan tulanh sapi dapat dilihat
pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Jumlah Modal yang Digunakan pada Industri Kecil Kerajinan Tangan
dari Bahan Tulang Sapi di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten

Jember Sk .
No. | Modal Industri Persentase
| (Rp/minggu) (unit) A (%)
L. 200.000 - 3.799.999 28 93,34
r 4 3.800.000 - 7.399.999 1 3,33
; Sy 7.400.000 - 11.000.000 l 333
] Jumlah 30 100,00

Sumbér: Data primer diolah.

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden terbesar adalah responden dengan
modal antara Rp 200.000 sampai dengan Rp 3.799.999 yaitu sebesar 28 unit usaha
atau 93,34%. Sedangkan responden dengan modal Rp 3.800.000 sampai Rp
7.399.999 atau 3,33% yaitu sebesar 1 unit usaha. Responden dengan modal sebesr

Rp 7.400.000 sampai Rp 11.000.000 sebesar 1 unit atau 3,33%.

¢). Tenaga Kerja

[ndustri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapi memiliki tenaga
kerja yang berasal dari desa Tutul itu sendiri. Tenaga kerja yang digunakan pada
umumnya adalah tenaga kerja keluarga, tetapi juga ada yang menggunakan tenaga
kerja dari luar keluarga. Data tentang jumlah tenaga kerja pada industri kecil

kerajinan tangan dari bahan tulang sapi dapat dijelaskan dalm tabel 6 sebagai

berikut:

('S

o
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Tabel 6. Jumlah Tenaga Kerja Industri Kecil Kerajinan Tangan dari Bahan Tulang
Sapi di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember

No. | Tenaga Kerja Industri Persentase
| (orang) (unit) (%)
l. 1-4 24 80
:. 5-8 4 13,34
: 3 9-12 ] 3,33
4, 13-16 1 333
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data primer diolah.

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yng menggunakan tenaga kerja
antara | orang sampai 4 orang sebesar 24 unit usaha atau 80%. Responden yang
menggunakan tenaga kerja antara 5 orang sampai 8 orang sebesar 4 unit usaha
atau 13,4%. Responden yang menggunakan tenaga kerja sebesar 9 orang sampai
12 orang sebesar 1 unit usaha atau 3,33%. Begitu juga responden yang
menggunakan tenaga kerja antara 13 orang sampai 16 orang sebanyak 1 unit
usaha atau 3,33%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tenaga kerja yang
digunakan pada industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapi, paling
banyak adalah responden dengan tenaga kerja sebanyak 1 orang sampai 4 orang

yaitu sebesar 24 unit usaha atau 80%.

d). Lama Usaha

Lama usaha yang dijalani oleh para produsen pada industri kecil kerajinan
tangan dari bahan tulang sapi menunjukkan pengalaman usaha mereka di bidang
industri kecil. Semakin lama mereka bergerak dalam usaha ini maka semakin luas
wawasan yang mereka miliki, sehingga daya serap terhadap hal-hal baru akan
semakin mudah. Dengan demikian para produsen akan mampu untuk membuat
strategi baik dalam hal meningkatkan jumlah produksi maupun strategi

pemasaran. Data tentang lama usaha yang dijalani para produsen kerajinan tangan

dari bahan tulang sapi dapat dijelaskan dalam tabel 7 sebagai berikut:
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Tabel 7. Jumlah para Pengusaha pada Industri Kecil Kerajinan Tangan dari Bahan
Tulang Sapi Berdasarkan Lama Usaha

' No. [Lama Usaha Industr Persentase
L A . (unit) - (%)
¥ 0-3 24 80
2. 3,1-6 3 10
3. 6,1-9 3 10
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data primer diolah.

Tabel 7 menunjukkan bahwa responden dengan lama usaha antar 0 sampai
3 tahun sebesar 24 unit usaha atau 80 %. Responden dengan lama usaha antara % |
tahun sampai 6 tahun sebesar 3 unit usaha atau 10%. Responden dengan lama
usaha ntara 6,1 tahun sampai 9 tahun sebesr 3 unit usaha atau 10%. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden bergerak dalam usaha

ini antara 0 sampai 3 tahun yaitu sebesar 24 unit usaha atau 80%.

4.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil dari penyebaran kuesioner kepada para produsen kerajinan tangan
dari bahan tulang sapi diperoleh data primer. Data primer diolah dengan
menggunakan komputer paket SPSS, seperti terlihat pada lampiran 2. Hasil
persamaan regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Perhitungan Regresi Produksi, Modal, Tenaga Kerja dan Lama Usaha

No. Variabel Koefisien Pengujian
Independen | Dependen Regresi t- hitung Sig-t
1. " V4 0,0006571 15,585 0,000
Z. XY 127,668 3,964 0,001
i o, 141,373 3,799 0,001
Konstanta = -169,903 Probabilitas F pipue = 0,000 R*=0.992

Sumber : Hasil pengolahan data primer, lampiran 2
Tabel 8 menunjukkan bahwa produksi sebagai variabel terikat modal (Xy),

tenaga kerja (X;) dan lama usaha (X;) sebagai variabel bebas. Dari data tersebut

didapatkan satu persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-169,903 + 0,0006571 X, + 127,668 X , + 141,373 .
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Hasil persamaan regresi linier tersebut mempunyai arti sebagai berikut:

a. Koefisien regresi variabel modal (X;) sebesar 0,0006571 menunjukkan bahwa
jika ada kenaikan modal sebesar Rp 1000,00 dapat meningkatkan produksi
yang dihasilkan sebesar 0,6571 unit, bila variabel tenaga kerja (X,) dan lama
usaha (X3) tetap.

b. Koefisien regresi variabel tenaga kerja (X,) sebesar 127,668 menunjukkan
bahwa jika jumlah tenaga kerja bertambah 1 orang, maka dapat meningkatkan
produksi sebesar 127,668 unit. Hal ini terjadi bila variabel modal (X;) dan
lama usaha (X3) tetap.

c. Koefisien variabel lama usaha (X3) sebesar 141,373 menunjukkan bahwa, bila
lama usaha meningkat sebesar 1 tahun, maka akan mempengaruhi kenaikan
jumlah produksi sebesar 141,373 unit. Hal ini terjadi jika variabel modal (X1)

dan tenaga kerja (X;) tetap.

4.4 Uji Statistik
4.4.1 Uji F (F-test)

Ujt F untuk mengetahui secara serentak adanya pengaruh modal (X,),
tenaga kerja (X;) dan lama usaha (X3), terhadap produksi (Y). Kriteria
pengambilan keputusan yaitu, bila probabilitas F hitung < 0,05 maka H, ditolak dan
H; diterima yang artinya secara serentak variabel bebas mempunyal pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Bila probabilitas Fpiwne > 0,05 maka H,
diterima dan H; ditolak yang artinya secara serentak variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai probabilitas Fhitung
dari hasil regresi linier berganda sebesar 0,000 berarti kurang dari 0,05. Kondisi
in1 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal (X1), tenaga kerja

(X2) dan lama usaha (X;) secara serentak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat yaitu produksi (Y).
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4.4.2 Uji Koefisien Determinasi Berganda

Uji koefisien determinasi berganda untuk mengukur besarnya sumbangan'
dari variabel bebas modal, tenaga kerja dan lama usaha terhadap variabel terikat
yaitu produksi. Kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Apabila R* mendekati 0, maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

b. Apabila nilai R? mendekati 1, maka ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Besar koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 0,992. Sesuai dengan
kriteria pengujian R* = 0,992 mendekati 1, dengan demikian modal, tenaga kerja
dan lama usaha mempunyai pengaruh kuat terhadap produksi. Data tersebut juga
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase sumbangan
terhadap naik turunnya jumlah produksi sebesar 99,2%, sedangkan sisanya
sebesar 0,8% perubahan jumlah produksi disebabkan oleh faktor lain diluar model

penelitian ini.

4.4.3 Uji t (- test)

Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria
pengujian untuk uji t antara lain: (1) bila nilai probabilitas t niteng < 0,05 maka H,
ditolak dan H; diterima berarti ada pengaruh signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat; (2) bila nilai probabilitas t nitung > 0,05 maka H, diterima
dan H; ditolak sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antar masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dari hasil analisa regresi linier berganda diperoleh data sebagai berikut:

1. Variabel modal (X;) memiliki nilai probabilitas t ning S€besar 0,000. Jadi
probabilitas t g < 0,05 yang berarti variabel modal (X;) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produksi (Y).

2. Variabel tenaga kerja (X,) memiliki nilai sebesar 0,001. Jadi probabilitas

t hiung £ 0,05 keadaan ini menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (X,)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi (Y).
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3. Variabel lama usaha (X3;) memiliki nilai sebesar 0,001. Jadi probabilitas
t hing < 0,05 keadaan ini menunjukkan bahwa variabel lama usaha (X3)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi (Y).

4.5 Evaluasi Uji Ekonometrika

Hasil analisis regresi linier berganda yang meliputi uji F (Fhitung) dan uji t
(t-test) yang menghasilkan pengaruh yang signifikan, sebenarnya sudah dapat
digunakan untuk menentukan bahwa model regresi yang diperoleh telah dapat
menjelaskan keadaan yang sesungguhnya. Namun untuk lebih memperkuat hasil
analisis regresi yang diperoleh, maka dilakukan pengujian ekonometrika yaitu wjr

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

4.5.1 Uji Multikolinearitas

Hasil analisis regresi linier berganda variabel bebas modal (X)), tenaga
kerja (Xz) dan lama usaha (Xs) secara serentak mampu mempengaruhi variabel
terikat produksi (Y), tetapi ada kemungkinan terjadi multikolinearitas diantara
masing-masing variabel bebas. Untuk mengetahui nilai multikolinearitas diterima
atau ditolak, maka dilakukan pengujian pada variabel bebas secara parsial yaitu
dengan melakukan regresi antar variabel bebas dengan menjadikan salah satu
variabel bebas sebagai variabel terikat (Supranto, 1995:224). Kriteria pengujian :
(1) jika R* hasil regresi antar variabel bebas > R? hasil regresi berganda berarti
variabel X, X, dan Xj terjadi multikolinearitas; (2) jika R? hasil regresi antar
variabel bebas < R? hasil regresi berganda berarti antara variabel X;, X, dan X;
tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas pada lampiran 3 dapat
dijelaskan dalam tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perbandingan R* Regresi Linier Berganda dengan R® Regresi Antar
Variabel Bebas

No. |  Varibel bebas sebagai Nilai R” regresi linier R’ regresi antar
variabel terikat berganda variabel bebas

b X 0,992 0,851

r A X5 0,992 0,885

3. | X3 B I T Y R

Sumber: Hasil pengolahan data primer, lampiran 3.
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Dari tabel 9 dapat dijelaskan keterangan sebagai berikut:

1. Varnabel modal (X;) sebagai variabel terikat sedangkan variabel tenaga kerja
(Xz) dan lama usaha (X3) sebagai variabel bebas, menghasilkan R* hasil
regresi antar variabel bebas sebesar 0,851 atau lebih kecil dari 0.992 hasil
regresi linier berganda. Jadi model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

2. Variabel tenaga kerja (X) sebagai variabel terikat sedangkan variabel modal
(X)) dan lama usaha (X3) sebagai variabel bebas, menghasilkan R* hasil
regresi antar variabel bebas sebesar 0,885 atau lebih kecil dari 0,992 hasil

regresi linier berganda. Jadi model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

(9]

Variabel lama usaha (X;) sebagai variabel terikat sedangkan Variabel modal
(X)) dan tenaga kerja (X;) sebagai variabel bebas, menghasilkan R? hasil
regresi antar variabel bebas sebesar 0,768 atau lebih kecil dari 0,992 hasil

regresi linier berganda. Jadi model tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

4.5.2 Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser yaitu dengan
cara meregresikan residual kwadrat sebagai variabel terikat dengan modal (X)),
tenaga kerja (X;) dan lama usaha (X;) sebagai variabel bebasnya. Kriteria
pengujian untuk nilai signifikansi t, yaitu : (1) bila nilai probabilitas t > 0,05 maka
tidak terjadi heterokedastisitas; (2) bila nilai probabilitas t < 0,05 maka terjadi
heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dapat dijelaskan dalam tabel 10
sebagai berikut: '

Tabel 10. Hasil Perbandingan Nilai a=0,05 dengan Sig-t (probabilitas t) Variabel

Bebas
No. Variabel bebas Nilai o Sig-t
(probabilitas t)
1. X 0,05 0,382
v 4 X> 0,05 0,209
3 X3 0,05 0,657

Sumber: Hasil pengoléhan data primer, lampiran 4.
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Hasil perhitungan tabel 10 untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas
pada hasil analists adalah sebagai berikut:
1. Nilai probabilitas t variabel modal (X,) sebesar 0,382 > 0,05 sesuai dengan

kriteria pengujian , maka dalam model ini tidak terjadi heterokedastisitas.

)

Nilai probabilitas t variabel tenaga kerja (X;) sebesar 0,209 > 0,05 sesuai
dengan kriteria pengujian , maka dalam model in1 tidak terjadi

heterokedastisitas.

3. Nilai probabilitas t variabel lama usaha (X3) sebesar 0,657 > 0,05 sesuai
dengan kriteria pengujlan , maka dalam model 1n1 tidak terjadi
heterokedastisitas.

4.6 Pembahasan

Penelitian 1n1 dilakukan di desa Tutul kecamatan Balung kabupaten
Jember. Industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapi ini merupakan salah
satu industri kecil yang mampu menampung tenaga kerja di pedesaan, schingga
dapat mengurangi pengangguran dan dapat menekan migrasi penduduk ke kota.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh produsen kerajinan tangan
dar1 bahan tulang sapi. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden, yang dianggap sudah dapat mewakili dari populasi. Dari
data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, menunjukkan bahwa jumlah
modal yang paling banyak digunakan oleh para produsen pada industri kecil
kerajinan tangan dari bahan tulang sapi antara Rp 200.000 sampai Rp 3.799.999
per satu minggu atau sebesar 93,34%. Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, variabel modal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
produksi yang dihasilkan. Dengan demikian diketahui bahwa faktor produksi
modal berpengaruh positif terhadap produksi, yang artinya apabila variabel modal
mengalami kenaikan maka akan menyebabkan produksi mengalami peningkatan.

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam industri ini berbeda-beda. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa tenaga kerja yang digunakan sebagian besar

antara 1 orang sampal 4 orang yaitu sebanyak 80%, dari jumlah sampel yang

digunakan. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, variabel tenaga kerja
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis penelitian tentang pengaruh modal, tenaga kerjé dan lama
usaha pada industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapi di desa Tutul kecamatan
Balung kabupaten Jember, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
| Secara serentak variabel modal, tenaga kerja dan lama usaha berpengaruh secara
nyata terhadap produksi pada industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang

sapi di desa Tutul kecamatan Balung kabupaten Jember.

N

Secara parsial produksi kerajinan tangan dari bahan tulang sapi di desa Tutul
kecamatan Balung kabupaten Jember, dipengaruhi secara nyata oleh variabel
modal sebesar 0,000, tenaga kerja sebesar 0,001 dan lama usaha sebesar 0,001.

3. Kontribusi variabel bebas modal (X)), tenaga kerja (X;) dan lama usaha (X3)
terhadap variabel terikat yaitu produksi (Y) menunjukkan pengaruh yang kuat.
Koefisien determinasi R” sebesar 99.2% menunjukkan perubahan jumlah produksi
dipengaruhi oleh perubahan variabel modal, tenaga kerja dan lama usaha,

sedangkan sisanya sebesar 0,8% dipengaruhi variabel lain diluar model ini.

5.2 Saran
Dalam rangka pengembangan dan peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan
oleh industri kecil kerajinan tangan dari bahan tulang sapt di desa Tutul kecamatan
Balung kabupaten Jember, maka dapat mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1. Modal dan tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
produksi yang dihasilkan. Oleh karena itu sebaiknya para produsen/pengusaha

menambah jumlah modal dan tenaga kerja yang mereka gunakan.

(N

Berkaitan dengan keterbatasan modal yang dimiliki oleh para produsen/
pengusaha, maka pemerintah diharapkan memberikan bantuan kredit berupa dana

atau peralatan guna memperlancar proses kegiatan produksi.

41
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Lampiran: 1

Produksi, Modal, Tenaga Kerja dan Lama Usaha Pada Industri Kecil
Kerajinan Tangan dari Bahan Tulang Sapi di Desa Tutul Kecamatan Balung

__Kabupaten Jember.

| No. | Produksi Modal Tenaga Kerja Lama Usaha
(unit) (Rp) (orang) (tahun)

¥ 1.000 1000.000 3 2
2 3.500 2.500.000 8 7
3 500 450.000 2 1
4. 4.500 | 4000.000 9 7
S 400 350.000 2 |
6. 10.000 11.000.000 15 8
T 200 200.000 2 1
8. 500 450.000 2 p/
9. 200 200.000 1 1
10. 500 350.000 2 1
11. 500 450.000 2 2
12. 2.500 2.000.000 5 3
1. 1.000 | 750.000 5 v
14. 500 350.000 - 1
15. . 350.000 2 1
16. 500 350.000 7 2
17. 200 200.000 1 2
18 500 350.000 2 1
19 500 350.000 p /2
20. 500 450.000 2 1
21. 500 350.000 1 1
22, 500 350.000 2 2
23, 500 350.000 2 1
24. 3.000 2.000.000 7 3
2% S00 450.000 3 1
26. 1.000 750.000 1 2
27 500 450.000 2 1
28. 1.000 750.000 1 2
29, 1.000 750.000 1 3
. 500 450.000 1 i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran: 2

Regressi Linier Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Produksi 1250,00 1948,96 30
Modal 1091667 2046952,46 30
Tenaga Kerja 3,07 3,06 30
Lama Usaha 2,20 1,86 30

Variables Entered/Removed

Variables
Removed

Variables
Model Entered
1 Lama
Usaha,
Modal,
Tenaga
Kerja

Method

Enter

4. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Produksi

Model Summany

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,9968 ,992 991 179,96

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga

Kerja

b. Dependent Variable: Produksi
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1,09E+08 3 | 3643765783 | 1125,118 ,0002
Residual 842026,5 26 32385,634
Total 1,10E+08 29

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga Kerja
b. Dependent VVariable: Produksi

Coefficients®
| Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
| _Coefficlents ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Zero-order Partial Parl Tolerance VIF
1 (Constant) 169,803 63,125 -2,692 012
Modal 6,571E-04 000 690 15,5585 ,000 987 850 267 149 6,696
Tenaga Kerja 127,668 32,207 201 3,964 001 954 614 ,068 115 8,708
Lama Usaha 141,373 37,213 135 3,799 ,001 884 597 ,065 232 4,310

2. Dependent Variable: Produksi

Collinearity Diagnostics

Condition Varlance Proportions

Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) Modal Tenaga Kerja | Lama Usaha
1 1 3,340 1,000 ,02 ,01 ,00 ,01

5 543 2,479 82 ,07 ,00 ,00

3 7,751E-02 6,565 51 90 ,00 16

4 3,909E-02 9,243 16 57 .99 29

4. Dependent Variable: Produksi
Residuals Statistice®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 230,56 | 10104,53 1250,00 1841,50 30
Residual -244 03 537,85 | 7,20E-14 170,40 30
Std. Predicted Value -,525 4,561 ,000 1,000 30
Std. Residual -1,356 2,989 ,000 947 30

a. Dependent Variable: Produksi
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Lampiran: 3

Uji Multikolinieritas

1. Modal (X1) sebagai Variabel Terikat

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Lama
Usaha,
Tenaga
Kerja

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Modal

Mode! Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .922¢ 851 840 | 819806.588

d. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Tenaga Kerja

ANOVAP
Sum of
Model Squares af Mean Square o Sig.
1 Regression 1.03E+14 2 5.168E+13 76.898 .0002
Residual 1.81E+13 27 6.721E+11
Total 1.22E+14 29
2. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Tenaga Kerja
b. Dependent Variable: Modal
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -868480 | 234001.2 -3.711 .001
Tenaga Kerja | 547358.0 | 102129.7 .819 5.359 .000
Lama Usaha 127996.4 | 167725.8 o o | | 763 452

a. Dependent Variable: Modal
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2. Tenaga kerja (X2) Sebagai Variabel Terikat

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Modal,
Lama : . { Enter
Usaha

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Tenaga Kerja

Mode! Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9413 .885 877 1.075

a. Predictors: (Constant), Modal, Lama Usaha

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 240.646 2 120.323 104.056 0002
Residual 31.221 27 1.156
Total 271.867 29

a. Predictors: (Constant), Modal, Lama Usaha
b. Dependent Variable: Tenaga Kerja

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 775 .346 2.236 034
Lama Usaha B575 193 350 2.978 .006
Modal 9.417E-07 .000 630 5359 .000

a. Dependent Variable: Tenaga Kerja
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3. Lama Usaha (X3) Sebagai Variabel Terikat

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Tenaga
Kerja,a Enter
Modal

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Lama Usaha

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 8762 768 191 931

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Modal

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square » Sig.
1 Regression 77.414 2 38.707 44689 .0008
Residual 23.386 ol .866
Total 100.800 29
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Modal
b. Dependent Variable: Lama Usaha
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .700 297 2355 .026
Modal 1.650E-07 .000 .181 763 452
Tenaga Kerja 430 .145 707 2.978 .006

a. Dependent Variable: Lama Usaha
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Lampiran: 4

Uji Heterokedastisitas

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
RESIDU 126,1708 112,1044 30
Modal 1091667 2046952 46 30
Tenaga Kerja 3,07 3,06 30
Lama Usaha 2,20 1,86 30

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lama
Usaha,
Modal, ., | Enter
Tenaga
Kerja

a. All requested variables entered.
D. Dependent Variable: RESIDU

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate

1 2602 ,068 -,040 114,3260

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga
Kerja -
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Lampiran: §
DAFTAR PERTANYAAN

Pengantar:
e Mohon daftar pertanyaan ini diisi dengan benar.
e Hasil dari daftar pertanyaan ini akandiigunakan sebagai bahan penulisan
skripsi.
* Keterangan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan akan kami jaga kerahasiaannya.
e Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian yang Bapak/Ibu/Saudara_

berikan karena telah menjawab pertanyaan ini dengan benar.

No.
Nama

Umur
Pendidikan

Jenis kelamin :

I. MODAL:

1. Berapa modal yang digunakan dalam menekuni usaha ini dalam satu minggu?
Rp. %L
a). Biaya untuk membeli bahanbaku? Rp............cc....... ...
b). Biaya untuk membayar tenaga kerja? Rp.............c.ovv......
c¢). Biaya lain-lain? RO .08 ... ...
2. Dari mana Bapak/Ibu/saudara memperoleh modal tersebut?
a. Modal sendiri.
b. Modal pinjaman.
c. Modal sendiri dan modal pinjaman.
3. Jenis mesin apa yang anda gunakan untuk proses produksi?......................
o) Bawoamt) sl

b). Harga mesin per unit? Rp.......................
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II. TENAGA KERJA:

1. Berapa tenaga kerja yang anda miliki?..........................

2. Apa hubungan anda dengan tenaga kerja yang anda miliki?
a). Masih anggota keluarga?................, Berapaorang?.....................
b). Bukan anggota keluarga?...............,, Berapa orang?... .....
3. Pada awal anda menekuni usaha ini, berapa jumlah dari:
a). Tenaga kerja yang anda miliki?.............
b). Mesin yang anda miliki?..............

III. LAMA USAHA:

1. Mulai tahun berapa anda menekuni usaha kerajinan tangan dari bahan tulang

papt ini?...... %0 ... .4
2. Apakah anda pernah berhenti dalam menekuni usaha ini?..............
3. Jika pernah, mengapa?

a. Karena kesulitan modal.

b. Karena kesulitan memperoleh bahan baku.

c. Karena kesulitan daalam pemasaran.

d. Lain-lain.

4. Apakah usaha ini merupakan usaha pokok anda?.........................

IV. JAM KERJA:
1. Apakah setiap hari anda bekerja?..................... ... ..

2. Mulai jam berapa anda bekerja, jam...................sampai jam....................

V. JUMLAH PRODUKSI:
1. Berapa jumlah produksi kerajinan tangan dari bahan tulang sapi yang anda

hasilkan dalam satu minggu?........................unit.

2. Berapa pendapatan yang anda terima dari penjualan produk dalam satu

L S
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